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Abstract Beam Stacking is an educational game tool that facilitates playing while learning. So this game 

makes it easier for children in the learning process. Analysis of biomechanical ergonomics and work 

psychology on building block educational game tools includes selecting the size and shape of blocks that 

are suitable for children, not dangerous for children, and playing methods that are able to improve 

children's fine motor skills, with narrative qualitative research, based on the results of observations of 

educational game tools. Beam Stacking; played by BKB PAUD An-Nur children. The body movements 

produced in playing with building blocks are dynamic movements, in the playing environment sitting on the 

floor with a mat and statistical movements, in the playing environment sitting in a chair with the game tools 

on the table. Where the moving fingers, wrists, hands, head and back can train the movement skills of both 

hands, hand-eye coordination, and improve children's physical and mental performance in learning 

activities at BKB PAUD An-Nur. Supervision and in-depth direction from the teacher when children play 

is the prevention of injuries when playing with Beam Stacking. 
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Abstrak Balok Susun adalah salah satu alat permainan edukatif yang memfasilitasi bermain sambil belajar.. 

Sehingga permainan ini memberi kemudahan kepada anak dalam proses pembelajaran. Analisis ergonomi 

biomekanik dan psikologi kerja pada alat permainan edukatif balok susun meliputi pemilihan ukuran dan 

bentuk balok yang sesuai untuk anak, tidak berbahaya bagi anak, dan metode bermain yang mampu 

meningkatkan kemampuan motrik halus anak, dengan penelitian kualitatif naratif, didasari hasil observasi 

alat permainan edukatif balok susun yang dimainkan oleh anak-anak BKB PAUD An- Nur. Gerak tubuh 

yang dihasilkan dalam bermain balok susun adalah gerak dinamis, pada lingkungan bermain duduk dilantai 

dengan alas tikar dan gerak statis, pada lingkungan bermain duduk dikursi dengan alat permainan diatas 

meja. Dimana jari-jari tangan, pergelangan tangan, tangan, kepala, dan punggung, yang bergerak dapat 

melatih keterampilan gerak kedua tangan, koordinasi indera mata dengan tangan, dan meningkatkan kinerja 

fisik dan mental anak dalam aktivitas pembelajaran di BKB PAUD An-Nur. Pengawasan serta pengarahan 

yang mendalam dari guru saat anak bermain, merupakan pencegahan cidera permainan balok susun.  

 

Kata Kunci : Balok Susun, Biomekanik, Ergonomi, Psikologi Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Alat merupakan sebuah benda yang berfungsi mempermudah tugas sehari-

hari atau untuk mencapai suatu tujuan aktifitas manusia. Dalam penggunaan alat, 

terdapat sistem kerangka otot manusia yang bergerak. ilmu ini disebut sistem 

biomekanik (Segita et al., 2023). Biomekanika atau biomekanik merupakan ilmu 

mekanika teknik untuk analisa sistem kerangka otot manusia. pembahasan 
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biomekanika masuk dalam ranah ergonomic fisik, dengan ruang lingkup biomekanika 

pada manusia dan psikologi kerja manusia (Ahmad et al., 2024). 

Psikologi kerja, yaitu bidang kajian ergonomi yang berkaitan dengan efek 

psikologis dari suatu pekerjaan terhadap beban pekerjanya dalam lingkungan kerja 

atau dunia kerja  Dalam pembahasan Psikologi kerja pada anak-anak, pekerjaan yang 

dimaksud adalah aktivitas bermain dalam permainan tertentu (Suratman, 2017).  

Permainan adalah aktivitas bersenang-senang yang dibatasi oleh aturan dan 

medium yang mendorong perkembangan anak. Alat Permainan memiliki manfaat 

bagi pembelajaran anak, karena melalui alat permainan anak dapat bermain sambil 

belajar. Hal tersebut hanya terdapat pada alat permainan edukatif (Adawiyah & 

Windasari, 2023).   

Alat Permainan Edukatif alat permainan yang dapat merangsang kreativitas 

anak, sehingga mengoptimalkan perkembangan otaknya (Andriani & Siregar, 2023). 

Dalam proses pembelajaran melatih motorik halus serta kognitif anak pada lembaga 

pendidikan anak usia sering menggunakan alat permainan edukatif indoor karena 

paling murah dan mudah untuk dijadikan sumber belajar sambal bermain. salah 

satunya adalah permainan balok susun. Hasil peningkatan proses pembelajaran dapat 

terlihat dari meningkatnya motorik halus pada anak (Agustin et al., 2023).  

Motorik halus adalah kemampuan melakukan gerakan dan tugas sehari-hari 

yang membutuhkan otot-otot halus atau otot kecil yang berasal dari pergelangan 

tangan dan tangan, dengan kontrol dan ketelitian yang cukup baik (Muarifah & 

Nurkhasanah, 2019). Dengan latihan yang beragam, motorik halus anak akan 

berkembang dengan pesat. Oleh karena itu peneliti menganalisa aspek ergonomi 

biomekanik pada alat permainan edukatif, aspek psikologi berdasarkan psikologi 

kerja anak dalam bermain balok susun (Azni, 2020). Meliputi pemilihan ukuran dan 

bentuk balok, pemilihan warna yang menarik, pemilihan bahan yang aman, tidak 

berbahaya bagi anak, metode bermain yang mampu meningkatkan kemampuan 

motrik halus anak (Andriani & Siregar, 2023). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

A. Teori Ergonomi  

Desain yang ergonomis merupakan penerapan faktor manusia, informasi 

sebagai desain alat, mesin, sistem, tugas, pekerjaan serta lingkungan yang 

berfungsi manusia yang produktif, aman, nyaman serta efektif. Sedangkan (IEA 

Council, 2000) mengatakan bahwa ergonomi merupakan prihatin pada 

pemahaman dalam hubungan antara manusia dengan lainnya pada elemen yang 

dihasilkan dari suatu sistem guna mengoptimalkan kesejahteraan untuk manusia 

serta kinerja suatu sistem keseluruhan (Tarwaka & Bakri, 2016). 

Pusat dari ergonomi adalah manusia, maka Konsep ergonomi adalah 

berdasarkan kesadaran, keterbatasan kemampuan, dan kapabilitas manusia. 

Sehingga dalam usaha untuk mencegah cidera, meningkatkan produktivitas, 

efisiensi dan kenyamanan dibutuhkan penyerasian antara lingkungan kerja, 

pekerjaan dan manusia yang terlibat dengan pekerjaan tersebut (Benos et al., 

2020). 

B. Definisi biomekanika 

Biomekanika adalah suatu ilmu pengetahuan yang merupakan 

kombinasi dari ilmu fisika (khususnya mekanika) dan teknik, berdasar pada 

biologi dan juga pengetahuan lingkungan. Gerakan manusia adalah ilmu yang 

menyelidiki, menggambarkan dan menganalisis gerakan manusia (Segita et al., 

2023). Secara umum bagian dari biomekanika berbicara mengenai hukum-hukum 

dasar yang mempengaruhi tubuh organik manusia baik dalam posisi diam maupun 

bergerak. Analisis biomekanika ada 2 (dua) yaitu secara statis berupa analisis 

besarnya gaya dan momen yang terjadi pada bagian-bagian tubuh tertentu, saat 

tubuh dalam kondisi tanpa gerakan. Sedangkan analisis biomekanika secara 

dinamis adalah analisis besarnya gaya dan momen yang terjadi pada bagian-

bagian tubuh tertentu saat tubuh dalam kondisi bergerak (Rochman, Taufiq & 

Astuti, 2015).  

Dengan demikian gerak tubuh merupakan sebuah sistem biologis yang 

diartikan sebagai hasil interaksi sistem biologis dengan lingkungan sekelilingnya. 

Interaksi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya berupa struktur dari 
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lingkungan dan medan dari gaya  serta peranan dari keadaan psikologis(Ahmad 

et al., 2024).  

C. Definisi Psikologi Kerja 

Psikologi kerja adalah disiplin ilmu yang berkaitan dengan psikologi 

industri-organisasi yang berkaitan dengan kinerja individu, tim kerja, dan 

organisasi, kesejahteraan psikologis, dan integrasi manusia di tempat kerja 

(Anderson, 2012). British Psychological Society (BPS) mengidentifikasi lima 

bidang utama pengetahuan dan praktik profesional yang membentuk psikologi 

kerja (Pati, 2022) berupa interaksi manusia- mesin, desain lingkungan dan 

pekerjaan, seleksi dan penilaian personel, konseling dan pengembangan pribadi 

dan pelatihan. 

Terdapat 5 domain psikologi kerja yang ditetapkan, beberapa 

diantaranya tumpang tindih dengan daftar masyarakat profesional seperti seleksi 

dan penilaian, pelatihan, penilaian kinerja, perubahan dan pengembangan 

organisasi dan ergonomi dan desain peralatan (Winarsunu, 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini metode penelitian kualitatif, metode ini digunakan untuk 

membantu peneliti mendapatkan data yang terstruktur dan terperinci mengenai 

ergonomi biomekanika dan psikologi kerja pada alat permainan edukatif dalam 

meningkatkan motorik halus anak. Adapun model penelitian ini kuaitatif Naratif 

(Rukin, 2019). Pemilihan metode ini didasarkan pada pengalaman peneliti dalam 

mengobservasi produk alat permainan edukatif balok susun yang dimainkan anak-

anak BKB PAUD An-Nur Jakarta. 

A. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yaitu; Studi 

Literatur untuk mengungkapkan berbagai teori-teori tentang ergonomi, ergonomi 

biomekanik, psikologi kerja, alat permainan edukatif dan peningkatkan motorik 

halus anak (Mudjiyanto, 2018), pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
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1. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik (Mudjiyanto, 2018).  Dokumentasi, anak-anak usia 

3 sampai 5 tahun yang sedang bermain balok susun dalam kegiatan belajar di 

BKB PAUD An-Nur (Masri & Sachari, 2015).  

2. Metode Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarainya. 

Wawancara yang dilakukan adalah dengan mengadakan tanya jawab secara 

tatap muka atau lisan informan. Bentuk wawancara yang digunakan adalah 

wawancara berstruktur, tidak menyimpang dari tujuan penelitian, tetapi jika 

ditemukan hal yang diluar dari pedoman akan dijadikan informasi pendukung 

untuk memperlengkap data (Semiawan, 2010).  

Wawancara, peneliti akan bertanya kepada informan dari anak-anak usia 

3 sampai 5 tahun yang sedang bermain balok susun dan guru pada BKB PAUD 

An-Nur dengan tujuan untuk mengetahui aspek ergonomi biomekanink dan 

psikologi kerja anak dalam bermain balok susun dan aspek peningkatan 

motorik halus anak melalui bermain balok susun yang menungjang proses 

pembelajaran yang dilakukan (Gumilang, 2016).  

3. Metode Observasi 

Observasi adalah metode penelitian utama yang melibatkan pengumpulan 

data atau informasi yang sedang dipelajari secara pribadi dengan cara 

mengamati secara langsung. Observasi dapat didefinisikan sebagai tindakan 

mengenali dan mencatat fakta atau kejadian yang sering melibatkan 

pengukuran dengan instrumen, atau catatan atau deskripsi yang diperoleh 

(Subagyo & Ip, 2020) 

Observasi, menggunakan Observasi partisipatif yaitu jenis pengamatan 

yang dilakukan dengan aktif, terlibat langsung dalam proses pengarahan dan 

pendampingan kegiatan kelas dan bermain anak, untuk mendapatkan 

informasi aspek ergonomi biomekanik dan psikologi kerja anak dari kegiatan 
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anak-anak dalam bermain dengan menggunakan balok susun yang menunjang 

proses pembelajaran dengan meningkatnya motorik halus anak-anak di BKB 

Paud An-Nur (Hasanah, 2017).  

B. Metode Analisis 

Metode análisis yang dilaukan pada penelitian ni dibagi menjadi 3 (tiga) 

kategori, pengumpulan data, reduksi data dan evaluasi data, dan kegiatan 

pembelajaran dibagi 3 (tiga) kategori yaitu kegiatan, kegiatan pembuka yaitu 

kegiatan yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti, kegiatan 

pembelajaran sekaligus kegiatan tindakan kelas untuk menilai perkembangan 

anak (Zahro, 2015), dan kegiatan penutup yaitu kegiatan untuk menutup proses 

pembelajaran. Kegiatan tersebut merupakan kesatuan dalam pedoman kegiatan di 

Paud dalam 1 (satu) hari. Kegiatan tersebut dilakukan agar anak-anak belajar salah 

satu tata tertib, konsentrasi, tercapai 6 (enam) aspek pengembangan bagi anak 

Usia Dini, seperti Kognitif, motorik, sosial, emosional, bahasa dan kemandirian 

(Ramadhan et al., 2024). 

Dalam praktiknya kegiatan yang dilakukan diatas terbagi mejadi 3 (tiga) 

yaitu: kegiatan Pembuka, Inti dan Penutup, yang merupakan kesatuan dalam 

pedoman kegiatan di PAUD dalam 1 (satu) hari. Kegiatan diatas dilakukan agar 

anak-anak belajar salah satu tata tertib, konsentrasi, tercapai 6 (enam) aspek 

pengembangan bagi anak Usia Dini, seperti Kognitif, motorik, sosial, emosional, 

bahasa dan kemandirian (Astria, Nina & Magta, 2015). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Alat Permainan Edukatif Balok Susun 

Alat permainan edukatif Balok Susun yang digunakan anak-anak dan 

guru sebagai media dalam kegiatan tindakan kelas. Memiliki variasi bentuk 

seperti segitiga, balok, kubus, tabung, setengah lingkaran, dan perpaduan balok 

dan setengah lingkaran (Adawiyah & Windasari, 2023).  
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Gambar 1. Produk alat permainan edukatif balok susun 

Material warna yang ada pada produk ini yaitu warna dasar, seperti 

merah, kuning, biru, hijau dan varnish kayu polos.  Terdapat wadah peyimpanan 

dengan ukuran 22 cm, berat 0,260 gram, warna varnish kayu dan material kayu 

dan triplek dalam media alas.  

Tabel 1. Bentuk ukuran, warna dan berat unit balok susun 
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Gambar & Bentuk Warna Berat 

 
Alas Balok Susun 

Polos (kayu) 0,260 gram 

 
Segitiga Polos 

Polos (kayu) 0,030 gram 

 
Setengah Lingkaran 

Polos vernish kayu 0,020 gram 

 
Persegi dan bagian bawah potongan setengah lingkaran 

Merah 0,130 gram 

 
Persegi Panjang 

Hijau 0,020 gram 

 
Kubus (Persegi) berwarna 

Biru 0,015 gram 

 
Segitiga warna 2 

Kuning 0,005 gram 

 
Tabung besar 

merah 0,020 gram 
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Persegi Panjang (Balok) berwarna 

Biru 
0,065 gram (jika yang 

tanpa cat beratnya : 

0,050) 

 
Persegi Panjang (Balok) polos 

Polos vernish kayu 0,020 gram 

 

Terdapat variasi warna-warna dasar, bentuk, serta berbagai ukuran 

dan berat unit balok susun, dimana semakin besar ukuran balok susun, semakin 

berat pula unit balok. Pada unit balok yang sudah dicat dan unit balok yang 

hanya divernish memiliki perbedaan texture, dimana unit balok susun yang 

sudah dicat lebih halus.  

  

Gambar 2. Aktifitas anak bermain balok susun 

Aktiftas bermain anak menggunakan alat permainan edukatif balok 

susun, menggunakan pergelangan tangan, tangan dan berkoordinasi dengan 

mata, dimana anak mengenggam unit-unit balok susun dan disusun meninggi 

atau membentuk rumah, tempat bermain, atau dalam bentuk lainnya. 

2. Biomekanik Balok Susun 

Anak yang melakukan permainan permainan balok susun duduk dilantai 

beralaskan tikar, posisi badan membungkuk 70 - 50 Derajat, dengan postur 

kepala menunduk. Disaat semakin tinggi unit balok yang susun maka posisi 

badan berubah hingga kurang lebih 80 derajat. Sedangkan dengan anak yang 

bermain balok susun dengan duduk di kursi (Rochman, Taufiq & Astuti, 2015). 

Posisi tubuh tegap 90 derajat, dengan posisi kepala tetap menunduk. Anak yang 

bermain balok susun dengan duduk dilantai dapat menumpuk dengan tinggi 

hingga 30 cm, dan yang duduk dikursi hanya 15 cm.  
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Gambar 3. Anak-anak sedang menyusun unit balok susun 

 

Anak menyusun unit balok susun dengan menggunakan kedua tangan dan 

jari-jari tangan menggenggam unit balok yang berukuran besar dan 

menggenggam dengan satu tangan untuk ukuran unit balok yang kecil (Ardiyanto 

& Widiyanto., 2019). 

3. Psikologi Kerja Pada Balok Susun 

Respon anak-anak melihat alat permainan edukatif balok susun, dari 

anak laki-laki sangat antusias, dan respon pada anak-anak perempuan, langsung 

fokus mencari unit-unit balok lainnya (Azni, 2020). Lingkungan yang tercipta 

untuk mendukung proses bermain adalah lingkungan yang bersih rapih untuk 

meningkatkan kenyamanan anak dalam bermain. Adanya suara yang ramai juga 

berpengaruh pada konsentrasi anak dalam bermain, sehingga guru masih harus 

mengarahkan masing-masing anak untuk membentuk bangunan dari unit balok. 

Selain guru juga mengawasi anak-anak bermain (Winarsunu, 2024). 

 

Gambar 4. Anak saat diberikan alat permainan edukatif balok susun 

Perbedaan tempat bermain mempengaruhi psikologi kerja anak, anak 

yang bermain sambil duduk dilantai beralaskan tikar menumpu siku tangan pada 

bagian paha atau kaki, sedangkan anak yang duduk di meja menumpu siku pada 

meja sehingga posisi tangan saat menumpuk unit balok tidak merasa pegal pada 

tangan. Anak merasa lebih leluasa dan nyaman (Normina, 2014). Selain itu faktor 

pakaian juga mempengaruhi kenyamanan anak-anak dalam bermain, pada anak 

perempuan memakai seragam dengan bawahan rok. Anak perempuan merasa 
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tidak nyaman dengan rok yang pendek jika duduk dilantai (Nurliana & Ulya, 

2021). 

 

Gambar 5. Interaksi anak-anka saat bermain balok susun. 

Berdasarkan rekaman yang di buat peneliti juga hasil dokumentasi, 

interaksi antar anak laki-laki dengan anak laki-laki lainnya Saat bermain bersama 

saling mengganggu, sehingga anak laki-laki cenderung bermain sendiri. Anak 

perempuan dengan anak perempuan lainnya, ketika merasa balok susunnya 

kurang mereka langsung memutuskan untuk bekerjasama membentuk sesuatu. 

Anak laki-laki dengan anak perempuan, cenderung bermain sendiri (Gusti, A & 

Margaretha P, 2010). 

4. Metode Bermain Balok Susun 

Anak laki-laki membentuk benda dengan menggunakan balok susun, 

kemudian, dimana pada awal permainan anak laki-laki dan perempuan, cenderung 

mengambil unit balok susun secara acak. Anak laki-laki membentuk unit balok 

susun secara acak, ada proses mengambil balok susun milik teman, lalu diarahkan 

oleh guru (Azni, 2020), kemudian telihat susunan balok tersebut membentuk 

kendaraan yang ini dinaiki yaitu kapal laut.  

 

Gambar 6. Proses menyusun balok susun dan hasil anak laki-laki serta anak 

perempuan 

 

Sedangkan anak perempuan menyusun secara acak unit balok susun, 

namun saat mereka kekurangan unit balok, tidak ingin mengganggu karya 

temannya, mereka bekerja sama menciptakan bentuk tempat bermain yang ini 
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dikunjungi bersama teman, dan bercerita bersama ingin mengunjungin tempat 

bermain air (Zahro, 2015) 

5. Dampak Dalam Bermain Permainan Balok Susun 

Dampak yang tidak sesuai dalam bermain balok susun karena oleh 

perilaku anak-anak itu sendiri, adanya keterbatasan jumlah balok susun yang ada 

memicu perkelahian, seperti salah satu anak laki butuh unit balok bentuk segitiga 

dan itu sudah diambil oleh anak lainnya, sehingga terjadi pemukulan. Terdapat 

prilaku anak ketika anak kesulitan dalam meletakan unit balok yang akan disusun, 

anak tersebut emosi dan melempar unit balok susun tersebut kearah temannya. 

Tentu ini, sangat berbahaya, dimana ukuran balok tersebut jika yang berukuran 

besar sangat berat, jika terkena lembaran tidak menutup kemungkinan anak akan 

mengalami luka (Adawiyah & Windasari, 2023).  

 

Gambar 7. Lingkungan setelah permainan selesai dan Unit Balok Susun 

Setelah permainan selesai terdapat anak yang tidak memperhatikan 

lingkungan sekitar, sehingga unit balok yang berada dilantai belum tersimpan 

rapih dan terjadi kecelakaan seperti balok terinjak. Dimana bentuk unit balok 

susun pada sisi/siku masih sedikit tajam sehingga memungkinkan untuk melukai 

anak. 

 

Gambar 8. Kegiatan dalam menebalkan garis 

 

Dalam pengerjaan tugas menebalkan garis pada titik-titik garis yang 

terjadi pada anak laki-laki adalah anak tersebut mampu menebalkan garis secara 

cepat, namun hasilnya, masih banyak yang keluar garis (Gusti, A & Margaretha 

P, 2010). Sedangkan pada anak perempuan lambat dalam pengerjaan, rapih, 
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namun tidak fokus dalam pengerjaan banyak bertanya. Setelah bermain balok 

susun,bermain balok susun untuk memperbaiki postur menggenggam pensil 

secara benar untuk mempercepat anak tersebut dalam menebalkan tulisan 

(Kurniati, 2017). Dengan adanya waktu bermain dengan alat permainan edukatif 

untuk merangsang keterampilan anak dalam menggenggam alat tulis, dan 

meningkatkan keterampilan kedua tangan sehingga hasil dari tugas yang 

diberikan lebih rapi dan pengerjaan lebih cepat. 

Setelah melakukan permainan balok susun, pada anak laki-laki, dalam 

mengerjakan tugas selanjutnya, menjadi memiliki semangat dalam menyelesaikan 

pekerjaan, postur tangan saat menggenggam pensil lebih ditekan. Menebalkan 

huruf dengan berhati-hati sambil menyebutkan huruf yang ditulis. Sedangkan 

pada anak perempuan lebih berhati-hati dalam menebalkan huruf-huruf, namun 

gerak penyelesaianya lebih lama. Dimana terbukti koordinasi indera mata dan 

tangan meningkat. 

B. Pembahasan  

1. Ergonomi Biomekanik Pada Permainan Balok Susun Dalam 

Meningkatkan Motorik Halus 

Berdasarkan penelitian dari subjek anak-anak BKB PAUD An-Nur, 

terdapat 2 (dua) lingkungan atau tempat bermain balok susun, area bermain 

duduk dilantai, beralaskan tikar dan duduk di kursi dengan alat permainan 

terdapat di meja. Sehingga saat permainan berlangsung, gerak tubuh, hanya 

pada jari-jari, pergelangan tangan, tangan, kepala dan punggung (MasÃ et al., 

2009). 

 

Gambar 9. Aktivitas bermain balok susun 

 

Pencegahan cidera dalam permainan balok susun adalah unit balok 

susun pada sisi (ujung unitbalok susun) dibuat landai sedikit, namun tidak 

memungkin kan masih berpotensi cidera, dimana dapat terlihat pada sisi 
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samping-samping belum dibuat landai, jumlah variasi unit balok susun 

terbatas, sehingga menimbulkan perselisihan (Ardiyanto & Widiyanto., 

2019). Maka dari itu adanya guru dalam sesi bermain untuk mengawasi dan 

mengarahkan anak-anak. Dan diketahui bahwa permainan balok susun 

berpengaruh terhadap analisa gerak tubuh anak-anak BKB PAUD An-Nur 

menggunakan gaya pada tubuh manusia, pencegahan terhadap cidera yang 

diakibatkan dalam permainan ini. 

2. Analisis Psikologi Kerja Permainan Balok Susun Dalam Meningkatkan 

Motorik Halus Anak 

Pada lingkungan bermain yang duduk dilantai beralaskan tikar, 

anak-anak bermain dengan posisi menunduk, hal ini dapat menyebabkan 

kurangnya kesejahteraan fisik pada bagian pungggung dan leher anak-anak. 

dimana posisi tangan dalam menaruh siku tangan pada bagian paha, disini 

akan menimbulkan rasa pegal pada bagian paha karena adanya beban 

(Suratman, 2017). Hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan mental, dimana 

anak jika terlalu lama bermain akan merasa lelah, sehingga anak belum 

mampu menghasilkan sebuah bentuk benda dari permainan balok susun. 

secara cepat. Sedangkan pada lingkungan yang duduk di kursi dan permainan 

diatas meja posisi anak duduk tegap, menaruh bagian siku tangan diatas meja, 

sehingga kaki tidak terasa pegal, karena beban sudah bertumpu pada meja 

(Nurliana & Ulya, 2021). Hal ini, dalam kesejahteraan fisik anak-anak tidak 

merasa terganggu, mental mereka merasa senang sehingga tidak mudah 

merasa lelah ketika bermain, sudah dapat terlihat sebuah bentuk dari balok 

susun. 

 

Gambar 10. Aktivitas bermain balok susun 

Dalam sesi bermain, anak-anak dikumpulkan berdampingan, baik 

laki-laki maupun perempuan, hal ini mempengaruhi terciptanya interaksi 
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sosial anak-anak, dalam permainan berlangsung terdapat keterbatasan variasi 

unit balok susun yang dimiliki BKB PAUD An-Nur, sehingga ketika anak 

ingin berkreasi, terbatas pada jumlah unit balok yang dibutuhkan guru anak 

tersebut akan mencari teman yang memiliki unit balok yang dibutuhkan, 

ketika sama-sama membutuhkan, anak tersebut mengajukan kerja sama dalam 

menciptakan sesuatu. hal ini mengganggu kreativitas anak, dimana anak tidak 

mampu menyelesaikan secara tuntas benda yang sedang disusun, sedangkan 

anak yang tidak terlibat perselisihan mampu menyelesaikan bentuk benda dari 

balok susun. Peran guru juga mengarahkan untuk bekerja sama, dengan 

menyebutkan contoh sebuah benda yang dapat dibangun melalui balok susun 

jika digabungkan. 

3. Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Permainan Balok Susun 

Keterampilan gerak kedua tangan yang tepat, dapat dibuktikan pada 

gambar 28, bahwa sebelum anak bermain balok susun (kiri) keterampilan anak 

dalam menebalkan garis pada tugas yang diberikan guru, saat aktivitas 

permainan balok susun anak menggunakan kedua tangan dalam menyusun 

unit-unit balok susun, menggenggam (Muarifah & Nurkhasanah, 2019). 

Setelah melakukan aktivitas bermain balok susun, anak mampu menggunakan 

kedua tangan untuk mempermudah anak tersebut dalam menebalkan garis 

pada tugas yang diberikan guru, saat menggenggam pensil lebih nyaman 

sehingga hasil menebalkan garis lebih rapih (Agustina & Nasirun, 2018). 

 

Gambar 11. Keterampilan gerak kedua tangan 
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Adanya aktivitas bermain balok susun disaat jam belajar anak BKB 

PAUD An-Nur mampu meningkatkan motorik halus anak yang dibuktikan 

dengan hasil tugas yang diberikan oleh guru. Pada dalam kegiatan pembuka 

proses pembelajaran anak diberi jurnal kegiatan baik menulis maupun 

mewarnai, dalam kegiatan ini guru dapat melihat anak yang proses 

perkembangannya terhambat, selanjutnya guru mengarahkan untuk 

melakukan kegiatan bermain balok susun. Pada saat kegiatan bermain dengan 

balok susun anak menggunakan kedua tangannya, jari-jari, dan mata sehingga 

fokus untuk menghasilkan benda yang dapat terbentuk dari balok susun. 

setelah melakukan aktivitas bermain, guru memberikan kegiatan jurnal 

kembali, untuk mengetahui ada peningkatan dalam motorik halusnya. Dan 

terbukti dengan melakukan bermain dengan alat permainan edukatif balok 

susun dapat meningkatkan kemampuan koordinasi indra mata dan aktivitas 

tangan, pada hasil jurnal kegiatan menebalkan garis dan mewarnai, semakin 

rapih. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis ergonomi biomekanik dan psikologi kerja pada alat permainan 

edukatif balok susun berperan penting untuk mengetahui peningkatan motorik halus 

anak, pada gerak otot tangan saat menggenggam, koordinasi indra mata dengan tangan, 

peningkatan kinerja fisik dan mental pada anak dalam aktivitas pembelajaran di BKB 

PAUD An-Nur. Peneliti mendapatkan solusi dalam pencegahan cedera selama 

bermain adanya desain pada unit balok susun yang landai pada setiap sisi unit balok 

susun dan pengawasan serta pengarahan yang mendalam dalam anak bermain 

permainan balok susun permainan ini.  

Alat permainan edukatif balok susun ini dapat menjadi media pembelajaran 

untuk meningkatkan kreativitas anak usia 3-5 tahun atau tingkatan selanjutnya. 

Dengan menambahkan variasi bentuk dari geometri, warna dan tingkat kesulitan 

menyusun yang dibuat ladai. Serta aspek yang diteliti selanjutnya adalah faktor 

perbedaan area/lingkungan tempat bermain balok susun, seperti bermain balok susun 

di atas meja dan bermain balok susun di lantai. 
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Dan diharapkan dari penggunaan balok susun sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan dan mengembangkan inovasi dan informasi alat permainan 

edukatif balok susun dengan inovasi bentuk, inovasi teknis permainan, dan lainnya 

yang lebih baik dari produk pesaing balok susun, pada aspek ergonomi biomekanik 

dan psikologis kerja terpenuhi. Sehingga Memberikan pengetahuan dan wawasan baru 

bagi khalayak luas tentang keterkaitan aspek ergonomi biomekanik dan psikologis 

kerja dalam meningkatkan motorik halus pada anak dengan proses belajar sambil 

bermain lebih banyak interaksi, aktif, dan menyenangkan. 
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